UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS



KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr. Wb.

Syukur alhamdulillah atas penerbitan perdana e kliping
UBBG pada tahun 2022. Pembuatan e kliping ini adalah
sebagai salah satu bentuk digitalisasi informasi UBBG.
Seperti yang kita ketahui bahwa cukup banyak informasi
seputar UBBG baik prestasi maupun aktivitas. Hingga
timbullah gagasan untuk mengarsipkan semua berita
yang pernah diterbitkan dimedia massaselamasatubulan.

Harapannya e kliping ini bisa menjadi inspirasi UBBG
untuk terus berkarya dengan mengedepankan teknolo-
gi. Terima kasih kepada Bapak Pembina Yayasan, Ibu
Rektor UBBG, tim UTI dan Humas, dan semua pi-
hak yang telah memprakarsai penerbitan e-kliping ini.

Salam

Tim Pengelola
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Kegiatan ini dihadiri Rektor, Wakil Rektor, Dekan FKIP dan
Fakultas 5ains, Teknologi, dan limu Kesehatan (F5TIK), para
dosen, mahasiswa PMM yang berasal dari berbagai perguruan
tinggi se-Indonesia, mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia
LBBG, serta beberapa dari prodi lainnya.

Hadir juga budayawan, Kepala 5ekolah 5LE-B YPAC Banda Aceh,
dan tamu undangan lainnya.

Acaranya berlangsung di Plenary Hall Kampus UBBG, 5elasa
(18/01/2022) pagi.

Kegiatan ini dipandu oleh Intan Makfirah, alumnus Prodi Bahasa
Indonesia FKIF UBBG.

Kegiatan yang dihadiri sekitar 200 orang ini dibuka oleh Rektor
UBBG, Dr Lili Kasmini M5i.

Dalam sambutannya Lili menyampaikan bahwa selama lebih
kurang satu semester mahasiswa pertukaran berada di UBBG.
Tentu banyak aktivitas yang mereka jalani, baik dalam proses
perkuliahan, penggalian minat bakat, serta pengenalan budaya
dan sejarah Aceh.

“sungguh waktu terasa sangat singkat. Pun demikian, semoga
banyak kesan dan cerita-cerita indah yang akan kalian bawa
pulang ke kampung halaman tentang Aceh, juga tentang UBEG,"
ujarnya.

Rektor berharap semoga apa yang diperoleh para mahasiswa
tamu di kampus ini bisa bermanfaat untuk diri sendiri dan
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masyarakat.

"Sampaikan salam kami kepada keluarga, para pimpinan, dan
dosen kampus asal kalian. 5emoga UBBG akan selalu di hati
kalian, selamanya,” ujar Lili Kasmini.

Sementara itu, Zaki Al Fuad MPd, Ketua Merdeka Belajar Kampus
Merdeka UBBG menyatakan bahwa tujuan kegiatan Pertukaran
Mahasiswa Merdeka adalah untuk menciptakan toleransi yang
tinggi.

"Semoga akan banyak menambah wawasan, toleransi, dan
keberagaman. Harapan kami kalian dapat mengambil pelajaran
dan pengalaman melalui kegiatan hebat ini," ujarnya.

Selain itu, kegiatan pertukaran ini bertujuan untuk mewujudkan
cita-cita kemerdekaan Indonesia tahun 1945 dan menumbuhkan
rasa cinta tanah air melalui keberagaman.

la meminta maaf kepada mahasiswa pertukaran jika ada
pelayanan yang kurang memuaskan di Kampus UBBG.

Miksalmina Mhat, Wakil Rektor | Bidang Akademik UBBG
menyatakan bahwa mahasiswa pertukaran sudah mengikuti
berbagai kegiatan, dan sudah mengenal kehidupan, budaya, dan

norma yang berlaku di Aceh.

la mengaku merasa berat melepaskan para mahasiswa
pertukaran yang sudah tiga bulan berada di LBEG.

"Semoga ada banyak program lain yang dapatkan
mempertemukan kembali kita di Aceh,” ujarnya penuh harap.
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Muhammad Yusufa, perwakilan mahasiswa pertukaran
menyatakan bangga bisa berada di Aceh.

"Selama beberapa bulan di sini banyak manfaat yang kami dapat.
Bertemu sahabat baru dari latar belakang yang berbeda,
bertemu banyak tokoh inspiratif, kunjungan wisata, dan
mencicipi kuliner khas Aceh. Kegiatan ini membuat kami semakin

mandiri dan mengenal makna toleransi,”" ungkapnya.

la juga mengucapkan terima kasih kepada Rektor UBBG beserta
jajarannya, Ketua MBEKM, dosen modul nusantara, bapaksibu

dosen lainnya, serta berbagai pihak yang telah membantu dan
membimbing mahasiswa PMM dengan sepenuh hati.

Acara perpisahan itu dirangkai dengan peluncuran buku antologi

cerpen mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia oleh Wakil
Rektor Il UBBG, Cut Marlini MPd.

Dalam sambutannya, Cut Marlini mengapresiasi karya mahasiswa
yang sangat kreatif ini. "Semoga hal ini bisa menginspirasi
mahasiswa lainnya untuk berkanya,” kata Cut Marlini.

Sementara itu, Fauzan 5anta, sineas Aceh berharap kepada
mahasiswa agar terus menulis karena menulis membuat kita
akan selalu dikenang walau sudah tiada.

Dosen Luar Biasa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
ini mengaku suka kisah-kisah dalam buku antologi cerpen itu
karena berkisah tentang dunia remaja. |[denya kebanyakan
muncul dari pengalaman penulis.
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Acara tersebut dimeriahkan dengan berbagai pementasan tarian,
drama musikal, hikayat, lagu solo, pantomi, dan lzin-lain.
Kebanyakan dilakonkan oleh mahasiswa angkatan 2019 Prodi
Bahasa Indonesia UBBG Banda Aceh.

Sedangkan sejumlah tarian non-Aceh ditarikan oleh mahasiswa
pertukaran dari beribagai provinsi di Indonesia.

Selama di UBBG, para mahasiswa pertukaran itu umummnya
dibimbing oleh dosen Modul Musantara. Di UBBG ada tiga dosen
Modul Nusantara, yakni Rika Kustina MPd, Zzinal Abidin MPd,
dan Rizka Amalia MPd.

Hari ini dan besok seluruh mahasiswa pertukaran itu bertahap

meninggalkan Banda Aceh. Ada yang kembali ke Lombok {(NTT),
Yogyakarta, Jakarta, dan sekitarnya. {*)
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Dosen yang lolos tersebut, lanjut £aki, berasal dari lima program
studi {prodi) di lingkungan FKIF UBBG, yakni Rika Kustina MPd,
Yusrawati |R Simatupang MPd, dan Harfiandi MPd dari Prodi

Pendidikan Bahasa Indonesia.

Dari Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, dosen yang lulus adalah 5ri
Wahyuni MPd dan Mulyadi Syahputra M Pd.

Dari Prodi Pendidikan Matematika, yang lulus program ini adalah

Miksalmina MMat, Mulia Putra MPd, M5c, PhD in Ed, dan Dr
Rahmatullah M 5i.
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Dari Prodi Pendidikan Guru 5ekolah Dasar (PG50), dosen yang
lulus adalah Cut Marlini MPd, Zaki Al Fuad MPd, Helminsyah MPd,

fainal Abidin Suarja MPd, dan 5afrina Junita MPd.
Terakhir, dosen yang lulus dari Prodi Profesi Guru Pendidikan
Anak Usia Dini {(PG-PALID) adalah Cut Fazli Hanum MPd dan Dewi

Yunisari MPd.

Rektor UBEG, Dr Lili Kasmini M5i menyampaikan selamat kepada
15 dosen UBBG yang lolos sebagai DPL Kampus Mengajar.

Apresiasi untuk tim pengelola Merdeka Belajar Kampus Mengajar

(MBKM) UBBG atas banyaknya capaian dalam pengembangan
program MBEM di UBBG.
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Rika Kustina MPd, Dosen Pembimbing Modul Nusantara,
menyatakan kegiatan kontribusi sosial merupakan akhir dari
seluruh rangkaian kegiatan Modul Nusantara.

Kegiatan ini merupakan bentuk implementasi dari kegiatan-
kegiatan sebelumnya, berupa kebinekaan, refleksi, dan inspirasi.

Kontribusi sosial yang dilaksanakan di 5LE B Yayasan Penderita
Anak Cacat (YPAC) ini berlangsung selama kurang lebih satu
minggu, diikuti oleh sembilan mahasiswa PMM dan satu mentor.

Di sana mereka belajar banyak hal, terutama terkait bagaimana
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mengapresiasi dan menghargai setiap perbedaan dan keunikan
setiap individu.

Adapun bentuk kontribusi sosial yang dilaksanakan berfokus
pada peningkatan kemampuan lifeskill (kecakapan hidup) seperti
melukis, membatik, dan tata rias.

Kegiatan ini berlangsung lancar dan disambut antusias yang
tinggi baik dari mahasiswa PMM, pihak sekolah, maupun peserta
didik karena kegiatan ini memberikan pengalaman dan kesan
yang berarti bagi komunitas sekolah.

Selain itu, di akhir kegiatan sebagai bentuk apresiasi terhadap
hasil karya yang sudah diciptakan oleh peserta didik melalui
bimbingan mahasiswa PMM dijadikan perlombaan atau

kompetisi dengan memilih beberapa karya terbaik.

Karya tersebut dijadikan dokumentasi sekolah dan kenangan
pribadi saat dibawa pulang ke kampung halaman.

"Kegiatan yang sungguh mengesankan, semoga ke depan akan
ada lagi program-program Kemendikbud yang dapat meningkat
kepekaan sosial terhadap sesama,” ujarnya.

la tambahkan bahwa mahasiswa PMM mendapatkan penerimaan
dan pelayanan yang baik dan ramah oleh pihak sekolah,
terutama Kepala Sekolah Luar Biasa 5LB-B YPAC, Heni Ekawati
MPd.

Selain Rika Kustina MPd, ada dua lagi dosen Modul Musantara
UBEG, yakni Zainal Abidin MPd dan Rizka Amalia MPd. (*)
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Menwrut Hendra, acara semakin meriah dengan hadirnya tamu
spesial pada akhir acara, yakni musisi tersohor Aceh, Rafly Kande,
Angeota OPR Rl asal Acsh yang jago myany ini melantunkan dus
karyanya, lbu dan Ubat Hates. Hadinin tidak sajs terkesima, tapi
sehagiannya JUEa Ikut menyanyikan tembang yang cukup populsr
di ka'sngan masyarakat Aceh itu
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juara |l dan mendapatkan medali perak.

Prestasi ini diraih dalam Kejuaraan Masional Antarpengprov

untuk Cabang Olahraga (Cabor) Menembak kelas 10 Meter Air
Pistol Men di Jakarta, 7 - 15 Januari 2022.

Maumi mengaku telah berkecimpung di dunia cabor menembak
ini sejak 2015 silam.

Sejak saat itu ia terus berlatin tanpa mengenal lelah. la percaya
bahwa seorang juara tanpa latihan dan kerja keras tidak akan
berarti apa-apa.

MNaumi juga mengaku menghadapi beberapa rintangan dalam

dunia menembak.

Rintangan yang harus dihadapinya, antara lain, rasa jenuh dan
bosan saat harus berlatih tanpa henti.

Mamun, ia percaya jika bisa melewati rintangan tersebut, barulah
dapat disebut sebagai atlet yang sesungguhnya. Maka dari itu,
Maumi dapat terus bangkit.

Support sistemnya yakni orang tua, pelatih, manajer, juga
seluruh tim menjadi salah satu alasan bagi Maumi mampu
meraih prestasi gemilang itu.

la sangat berharap ke depannya dapat bermain di tingkat
internasional, sehingga bisa mengharumkan nama Indonesia di
kancah dunia.

Saat ini, Naumi sedang mempersiapkan diri untuk mengikuti
ajang PON di Aceh yang akan dilaksanakan pada 2024
mendatang.
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"Saya sangat berharap bisa kembali meraih prestasi pada ajang
bergengsi ini," ujarnya kepada Serambinews.com, Senin
(1711 /2022) sore.

Sementara itu, Zikrurrahmat MPd, Ketua Prodi Penjas UBBG
mengatakan bahwa Muhammad Naumi merupakan salah satu
mahasiswa Penjas yang berprestasi.

la kerap meraih juara menembak dalam berbagai kompetisi baik
lokal maupun nasional.

"‘Kemampuan menembaknya tak perlu diragukan lagi. Dia
memang spesialis di bagian itu.

Tentu s53ja semua itu tidak lepas dari peran pelatih yang telah
membimbingnya dengan baik. Terima kasih kepada pelatih, ®
ujarnya.

la berharap prestasi Naumi bisa menginspirasi mahasiswa

lainnya untuk mengukir prestasi dan sama-sama mengharumkan
nama kampus tercinta. (*)
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ACEHTREND.COM, Banda Aceh -- Mahasiswa FKIP Penjas Universitas BEG Banda
Aeeh, Muhammad Naumi, keluar sebagai juara II dan mendapatkan medali perak pada
Kejuaraan Nasional Antar-Pengprov untuk Cabor Menembak pada kelas 10 Meter Air
Pistol Men. Kejuaraan ini berlangsung di Jakarta pada 7-15 Januari 2022.

Naumi mengaku telah berkecimpung di dunia olahraga tembak sejak 2015. Sejak saat

itu ia terus berlatih tanpa mengenal lelah, ia percaya bahwa seorang juara tanpa latihan
dan kerja keras tidak akan berarti apa-apa.
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Naumi jugza mengaku menghadapi rintangan dalam dunia menembak. seperti rasa
jenuh dan bosan saat harus berlatih tanpa henti. Namun, ia percaya jika bisa melewati
hal ini barulah dapat disebut sebagai atlet vang sesungguhnva. Maka dari itu, Naumi
dapat terus bangkit.

"Sava memiliki support sistem vang baik, yakni orang tua, pelatih, manager, juga
seluruh tim dan menjadi salah satu alasan sava untuk menggapai prestasi,” kata Naumi,
Minggu (16/1/2022).

Naumi berharap semoga ke depan dapat bermain di ajang tingkat internasional,
sehingga bisa mengharumkan nama Indonesia di kancah dunia.

Saat ini, Naumi tengah mempersiapkan diri untuk mengikuti ajang PON di Aceh vang
akan dilaksanakan pada 2024 mendatang.
"Sava sangat berharap bisa kembali meraih prestasi pada ajang bergengsi ini,”

ungkapnya.

Ketua Prodi Penjas UBBG, Zikrurrahmat, M.Pd., mengatakan Muhammad Naumi
merupakan salah satu mahasiswa Penjas yang berprestasi. Ia kerap meraih juara
menembak pada berbagai kompetisi baik lokal maupun nasional.

"Kemampuan menembaknya tidak perlu diragukan lagi. Memang ia spesialis di bagian
itu. Tentu saja semua itu tidak lepas dari peran pelatih vang telah membimbingnya

dengan baik. Terima kasih kepada pelatih, " ujarnva.

Ia berharap prestasi Naumi bisa menginspirasi mahasiswa lain untuk mengukir prestasi
dan sama-sama membesarkan kampus tercinta.[]

Editor : Than Nurdin
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HARIAMRAKYATACEH COM — Muhammad Meumi, mahasiswa FEIP Penjas Universitas BEC Banda Aceh mampu
meraih Juara || c2n mendapstkan Medall Persk pada #sjuarzam Masionzl antas Pengorov umtok Cabor

renembak pada kelas 10 Meber Air Pistol Men. Kegiatan diacskan di Jakarta, (7-15 Januan 2022).

Fzumi mengssu telah berkecmpung di duniz ind s=jak 20415 silam. Sejak s=at ity iz terus Derlztih tanpa

mengenallelah, iz percays behwa ssorang juars tanpa lathan dan kerja kerss Cidak akan Derart 2o02-308.

rMaumi juga mengzku menghadapi rintangan dalam dunia menembak, rintangan yang harus dihadapinya

zgdalzh raz

jenuh dan bosan saat harus berlatih tanpa henti, nemun s percaya jika bisa melewati hal ini

barulzh Capat disebut sebagai atlet yamg sesungguhnya. Maka dari itu, Maumi dapat terus bangkit.

Support sistemnya yakni orang tua, pelatih, managern, jugs seluruh team menjadi salah saktu alasam Mawmi
mampy menggores prestasi gemilang.
la zangat berharsp kedepannya semoga Capat bermain pads 3jzng tingkat internzsional, sshingga bisa

mengharumikan nama Indonesia di kancah dunia.

sa2t ini, Maumi tengah mempersiapkan din untuk mengikwt ajang POM i Acsh yang akan dilak=anakan pada

2024 mendatang. "Saya sangat betharap Disa kembel merzih prestas pads gjang bergengsi ini” ungkapnys.

Zikrurrahmat, M.Pd., Ketuz Prodi Penjas UBEGC mengatekan bahwa Muhammead Naumi merupakan salsh satu
mzhasizwa Penjas yang berprestasi. 1z kerap mersih juare mensmbak pacs berbagsi kompetisi baik lokal

maupun nasional.

"Kemampuan mensembaknya tidak perlu diraguksn l2gi. Memang iz spesialis di bagian itu. Tenku 23)= semua ity
tidak l=pas dari peran pelatih yang telah membimbingnya dengan baik. Terima kasih kepads pelath, ™ ujamys.
Beliau berharsp prestasi Maumi bisa menginspirasi mahasiswa Lain untuk mengukir prestasi can sama-sama
memoesarkan ksmpus tercinza.
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Fase keduanys 3dalzh zzat agama |slam masus ke pemerintahan
kesultanan peds abaad «e-15 yang Dersamaan dengan dilantiknya
Laki La Fonto sebagai Sultan Buton | dengan gelar Sultan
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Ada beberspa adat istisdst suku Buton, =alah satunys adsish
tandaki.

Tandaki atau posusy ind merupakan upacsra yang berkatan
dengan penyunatan; tandski untuk laki-laki dan posusy untuk
pErempouan.

Ada juga pakaian adat suku Buton yang bernama paksian
Balahadada

Fz«aian in merupakan pexaian kebesaran yang dikenakan oleh
kaum lelaki Buton, baik itw bagl seorang bangsawsan maupun

yang bukan bangsawan.

Bangzawan di Buton mempunyai nama khusus seperti Ls Ode
untuk laki-laki dan Wa Ode untuk perempusn.
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S=tiba di Pelabuhan Balohan, kami dijsmput oleh pemandu dan
dibawa ke Tugu | Love Sabang” dan berfoto di sana.

Selanjutrya kami menuju pinggir pantal Ujung Kareung unouk
miakan siang.

Bagl =ebagian kami. makan siang ditemani debur ombak Selat
Walaks menjadi s=buah pengslaman yang amat mengszankan.

Tak jauh dari tempat kami makan siang, banyak sskali tebing
PINEEIr pantai.

Sesudsh puas berfoto di sskitaran tebing, kami pun bertolak ks
lokasi lzin yang pemandanganmya lebih indah.

Satu jam karmi di lokasi tersebut, |3lu bergerak ke Benteng Anoi
lkam.
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Gua ini miasih dibuni odsh kawanan burung walet yang dibiarkan
hidup liar di zana.

Hingga s=slum senja kami di sans dan kembali ke penginapana
kota wntuk menghabiskan malsm terakhir kami di sana.

S2mua perjglanan ini menjadl mozsk kenangan yang Tids« akan
kami lupakan sampal kapan pun.

Beberapa testimon perjalanan armi di antaranys, MNanik: Sangat
luar Disss

Cengan kegiatan tersebut saya dapat lsbih mensyusur
kaindahan yang Tuhan ciptakan.

Mofi: Kurang lama durasi waktu kegiatannya.
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Di antara kami yang terpilih, tak satu pun yang mengetahui
sebelumnya akan ditempatkan di provinsi mana dan universitas
apa.

Kami hanya dipersilakan memilih pulau tujuan kami saja.

SHegala keputusan murni wewenang panitia pusat.

Ketika keputusan diumumkan melalui media massa milik panitia
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penyelenggara dan dikirimkan juga ke surat elektronik kami,
semua merupakan kejutan.

Keberangkatan kami juga sempat terjadi penundaan akibat
kondisi pandemi Covid-19 yang tidak memungkinkan.

Dengan segala puji dan syukur ke hadirat llahi, kami mendapat
restu untuk berangkat hingga akhirnya menginjakkan kaki di
Bumi 5erambi Mekkah ini.

Dengan latar belakang sebagai mahasiswa pendidikan sejarah,
s3ya secara bertahap telah mengelilingi tempat-tempat
bersejarah di Kota Banda Aceh.

Mulai dari Museumn Aceh dan Museum Tsunami di Banda Aceh
hingga Museum Rurnah Cut Nyak Dhien di Gampong Lampisang,
Aceh Besar.

Program Pertukaran Mahasiswa yang mengantarkan kaki saya
hingga ke provinsi paling ujung dari Pulau Sumatra juga turut
mengantarkan saya berjumpa dengan berbagai tokoh inspiratif.

Membuka mata saya akan keadaan sebenarnya dari masyarakat
Aceh, budaya, dan tradisinya, hingga ragam keunikan lainnya
yang turut membuat saya takjub.

Sangatlah tepat jika masyarakat Aceh menyebut tanah mereka
dengan sebutan Tanoh Pusaka Indatu Mayang'.

Tanah pusaka nenek moyang ini telah diwariskan sejak berabad
lampau bersama dengan megahnya kebudayaan dan sejarahnya

yang agung.
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‘Adat bak Poteumeureuhom, hukom bak Syiah Kuala, ganun bak
Putroe Phang, Reusam bak Laksamana (Bentara), demikian "narit
majah’ atau pepatah masyarakat Aceh yang secara jelas
menyatakan sikapnya menjaga nilai adat, tradisi, dan warisan
kebudayaan dari para nenek moyang mereka.

Syariat Islam ditegakkan sungguh-sungguh di sini berjalan seiring
dengan kebinekaan yang dijalin dan menghadirkan bentuk
toleransi yang belum saya temukan di mana pun, bahkan di
Jakarta sekalipun.

Sebagai seorang gadis asli jJakarta (Betawi) dan didukung dengan
latar belakang pendidikan sejarah yang sedang saya tempuh
membuat kecintaan saya pada tanah Aceh ini semakin
mendalam.

Tiga bulan saya berjalan di "tanch aulia" ini sebagai mahasiswa
pertukaran yang ditempatkan di Universitas Bina Bangsa
Getsempena (UBBG) Banda Aceh.

Saya menjalani aktivitas bersama masyarakat di sekitar saya,
menikmati keberagaman dan kemegahan tradisi yang berjalan,
bahkan lukisan alamnya yang asri dan masih terjaga benar-benar
membuat saya tak mampu memalingkan mata dan pikiran ke
tempat lain.

UNGGUL, MANDIRI, RELIGIUS 44



Seorang antropolog merangkap spionase Belanda yang mencatat
dan memecah belah rakyat Aceh dengan hasil catatan atau
advisnya ke elite Belanda.

Tokoh-tokoh pahlawan dari Provinsi Aceh juga yang selalu
muncul tidak lebih dari Teuku Umar, Cut Nyak Dhien, Cut Meutia,

Laksamana Malahayati, dan Teuku Chik diTiro.

Nyatanya, masin banyak sekali tokoh pahlawan yang berasal dari
Aceh yang jarang disebutkan perannya untuk negeri ini.

Bahkan, baru saya sadari betapa kuatnya masyarakat Aceh dalam
berpegang teguh pada agama dan tradisi mereka.

Hingga produk-produk kebudayaan mereka masih terjaga dan
lestari hingga era modern sekarang ini.

Keteguhan yang dimiliki oleh masyarakat Aceh telah sejak lama
tertempa dengan berbagai peristiwa yang tercatat dalam sejarah

terjadi di sini.

Konflik antara kelompok GAM dengan Pemerintah Rl pada tahun
1976-2005 membuat Aceh memiliki catatan sejarah kelam
sebagai daerah konflik.

Namun, hal itu tidak serta membuat pesona tanah Aceh ini sirna.

Justru membuat pesona tanah Aceh lebih berwarna.

Semakin lama dan jauh saya berkeliling Kota Banda Aceh hingga
Aceh Besar, bahkan melawat ke 5abang, semakin bertambah
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kekaguman dan kecintaan saya pada tanah Aceh ini.

Setidaknya, saya dapat mengagumi permainya Pantai Ulee
Lheue, Lampuuk, Lhoknga, Alur Naga hingga Ujong Batee.

Juga betapa indahnya panorama Hillside, Mata le, dan gugusan
pegunungan dalam jajaran Bukit Barisan serta Gunung Seulawah
plus bukit- bukit nan hijau lestari di kawasan Lampague hingga
Ujong Pancu, Aceh Besar.

Hal yang tidak saya temui di Jakarta sebagai kota metropolitan,
jantung ibu kota negara Republik Indonesia.

Setelah saya bersama tujuh teman saya menapaki Bukit |alin di
Aceh Besar, menyaksikan sendiri ketika tubuh ini begitu dekat
dengan awan, benarbenar membuat hati saya berat untuk
meninggalkan tanah Aceh dan kembali ke Jakarta.

Enggan untuk berpisah, tetapi harus tetap berpisah untuk
tanggung jawab lainmya.

Budayanya yang masih lestari, tradisinya yang masih melekat,
kulinernya yang tidak mudah untuk dilupakan, hingga alamnya
yang menyejukkan mata benar-oenar membekas dalam ingatan

sa@ya tentang provinsi yang berada di ujung Pulau Sumatra ini.

Kulinernya pun tidak kalah meninggalkan bekas mendalam di
benak saya.

Belum pernah sekalipun di Jakarta saya dengan mudahnya
makan olahan daging ikan hiu, pari, tiram, bahkan daging rusa
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sekalipun.

Selama berada di Aceh, saya telah menikmati itu semuanya
dalam beragam versi hidangan.

Dari hanya sekadar topping dalam mi hingga memang berbentuk
hidangan khas dari daerah yang berada di provinsi lumbung
kuliner ini.

Dengan kayanya rempah dalam setiap bumbu masakan khas
Aceh, membuah hampir seluruh masakan khas Aceh sangat
menggoda untuk dicicipi.

Bahan baku masakan tersebut nyatanya berasal langsung dari
tambak-tambak atau dari alam.

Bagi siapa pun yang mencicipi kuliner asli Aceh langsung di
daerah asalnya tidak akan menyesal sedikit pun dengan
citarasanya, termasuk saya yang sudah menikmati ayam tangkap,

ayam goreng Kayee Lheue, pari bakar, dan lain-lain.

Terakhir, yang membuat Provinsi Aceh begitu terkenang dalam
benak saya adalah saat setiap kali saya melakukan perjalanan

dan singgah di masjid selalu ada kelompok-kelompok Taman
FPendidikan Al-Qurfan (TFA).

Anak-anak ramai yang mengaji Juz Amma dan Al-Qur'an bakda

asar hingga menjelang waktu magrib tiba.
Terharu saya melihat pemandangan tersebut.

Tidak disangka bahwa pendidikan agama sangat diprioritaskan
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dalam lingkungan masyarakat di sini.

Sungguh langkah baik yang telah diambil untuk menciptakan
generasi penerus yang memiliki akhlak baik dan ketaatan kepada
Allah, 5ang Pencipta.

Sesuai dengan tagline Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka
yang saya jalani, ‘Bertukar Sementara, Bermakna Selamanya”

S5aya merasakan sendiri saat saya bertukar wilayah dan memulai
beradaptasi dengan budaya Aceh, lalu budaya Aceh yang juga

penuh makna bakal mewarnai seumur hidup saya.

Tiga bulan sudah berlalu.

Lusa kami tinggalkan Aceh, kembali ke kampus masing-masing.

Tapi sungguh, hati saya tertinggal di sini.
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